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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan, karena penelitian dilakukan untuk memechakan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut Sumarjan mengelompokkan penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan kolaboratif, (c) Simultan terintegratif, dan (d) administrasi sosial ekperimental.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, penangung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
Dalam penelitian ini peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran Fiqih dan guru sukarelawan MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri.  Kehadiran peneliti sebagai pengajar dan dilakukan seperti guru biasanyamenjadikan siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang subjektif mungkin demi kevalidan data yang diperlukan.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun penelitian tindakan kelas (PTK) mempunyai beberapa pengertian antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.

2. Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

3. Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk kajian yang bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.

Penelitian tindakan kelas biasanya dilakukan oleh guru di kelas atau sekolah tempat ia mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran.
 Sedangkan Mc. Niff mempunyai pandangan tentang penelitian tindakan kelas sebagai penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian dalam mengajar, meningkatkan prestasi siswa, dan sebagainya.

Rancangan penelitian ini adalah rancangan penelitian tindakan partisipan, hal ini didasarkan karena peneliti berpartisipasi langsung dalam penelitian mulai awal sampai akhir. Peneliti bertindak sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, dan pelapor penelitian.

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. Berdasarkan dialog dengan guru bidang studi Fiqih penelitian disarankan untuk melakukan penelitian di kelas VIII. Lokasi dan kelas ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Siswa kelas VIII MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri masih banyak yang kurang dalam pemahaman mata pelajaran Fiqih pada pokok bahasan makanan dan minuman halal dan haram. 
b. Prestasi siswa kelas VIII MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri pada topik makanan dan minuman halal dan haram masih tergolong rendah. 
c. Siswa menganggap bahwa pelajaran Fiqih sangat menarik akan tetapi mereka kurang memahami, terlebih pada pokok bahasan makanan dan minuman halal dan haram. Sehingga seringkali siswa memakan makanan yang tergolong haram, terlebih makanan dan minuman haram karena sebab. 

C. Data dan Sumber Data

1. Data

Menurut Suharsimi Arikunto, data adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta ataupun angka.

Data dalam penelitian ini meliputi hasil tes, hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi selama penelitian. Data-data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Hasil tes siswa, hasil tes digunakan untuk mengukur dan melihat peningkatan skor siswa, ketuntasan materi, dan pemahaman siswa.

b. Hasil wawancara terhadap siswa, hasil wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai pemahaman siswa, respon siswa, dan bentuk kesulitan yang dihadapi siswa. Hasil wawancara akan melengkapi hasil tes untuk melihat pemahaman siswa.

c. Hasil observasi, hasil observasi digunakan untuk melihat apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan yang direncanakan.

d. Hasil dokumentasi, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data-data hasil observasi. Dokumentasi berisi beberapa hal penting yang terjadi selama proses belajar mengajar selain yang terdapat dalam lembar observasi. 

2. Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
 

Moleong menyebutkan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual. Sampling dimaksudkan untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam sumber dan bangunan (construction). Tujuan sampling untuk menguji kekhususan yang ada ke dalam ramuan konteks yang unik serta bertujuan menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel bertujuan (purposive sample).

Dalam tatanan praktis, dari sekian sumber data yang ada penulis mengambil empat siswa untuk dijadikan sampel (subyek wawancara/informan). Pemilihan subyek dikonsultasikan dengan guru Fiqih agar subyek yang terpilih mudah diajak berkomunikasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai data yang akan dikumpulkan dalam penelitian, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: (1) tes, (2) wawancara, (3) observasi, dan (4) dokumentasi.

1. Tes

Tes adalah merupakan alat bantu atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
 

Tes dilakukan pada awal tindakan untuk menjaring subyek penelitian, untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dan dilakukan pada akhir tindakan, baik pada siklus I maupun siklus II. Hal  dilakukan dengan tujuan untuk mengukur hasil yang diperoleh setelah pemberian tindakan. Adapun format instrumen tes sebagaimana terlampir.
2. Wawancara 
Wawancara yaitu teknik mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.
 Pendapat lain mengemukakan wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang sistematis dan secara face to face.
 Sumber lain menyebutkan wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
 Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh kontruksi peristiwa yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan, dan sebagainya. 

Wawancara dalam hal ini adalah percakapan tertentu antara peneliti dengan informan. Percakapan yang dimaksud tidak sekedar menjawab pertanyaan, mengetes hipotesis yang menilai bagaimana istilah percakapan dalam pengertian sehari-hari, melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalamai pengalaman orang lain dan makna dari orang lain tersebut. 
Oleh karena itu sebelum dilakukan wawancara, garis-garis besar pertanyaan harus sesuai dengan penggalian data dan kepada siapa wawancara itu dilakukan, harus disiapkan terlebih dahulu. Bentuk pertanyaan tidaklah terstruktur secara tepat guna memberikan kemungkinan pertanyaan berkembang dan informasi yang diperoleh sebanyak-banyaknya, akan tetapi perlu adanya batasan-batasan tertentu. Disela-sela percakapan itu, diselipkan pertanyaan pancingan (probing). Tujuannya adalah untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal yang diperlukan.
Dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga pihak, yaitu kepala sekolah (Bapak Sumartono Mawardi, B.A.), guru mata pelajaran Fiqih (Ibu Nur Sholekhah, S.Ag), dan dengan siswa (Bintang Agung Nugroho). Wawancara dilaksanakan pada setiap akhir tindakan. 

3. Observasi 
Observasi merupakan bentuk pengamatan yang khusus dan pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu atau beberapa fase masalah dalam rangka penelitian.
 
Observasi dapat diklarifikasikan menurut tiga cara. Pertama; pengamat dapat bertindak sebagai seorang partisipan atau non partisipan. Kedua; observasi dapat dilakukan secara terus terang (overt) atau penyamaran (covert). Ketiga; menyangkut latar penelitian. Observasi dapat dilakukan latar “alamiah” dan “dirancang” (analog dengan wawancara tak struktur dan wawancara terstruktur yang). Latar “dirancang” bertentangan dengan prinsip pendekatan kualitatif.
 
Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan teknik observasi terlibat (participant observasion).  Observasi terlibat dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek dalam lingkungannya, mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk lapangan.
 
Peneliti dalam melakukan observasi lebih cenderung terlibat secara pasif dilakukan dengan melibatkan diri pada kelompok subyek yang sedang melakukan kegiatan. Peneliti tidak ikut serta melakukan kegiatan dan tidak pula mengajukan pertanyaan sehubungan dengan kegiatan mereka. Akan tetapi hanya melakukan percakapan persahabatan, tetapi tetap sambil memperhatikan kegiatan yang dilakukan para subyek, akan tetapi tetap menggunakan pedoman yang jelas sesuai dengan data apa yang diperlukan. Dengan demikian data dikumpulkan tanpa membuat subyek merasa bahwa meraka sedang diobservasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama proses pembelajaran. Kegiatan pengamatan difokuskan pada aktivitas guru peneliti dan aktivitas siswa. Pelaku pengamatan adalah seorang guru Fiqih kelas VIII dan teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi sebagaimana terlampir.

4. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari data dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi penelitiliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya.

Sedangkan Arikunto dalam mendefinisikan dokumentasi yaitu suatu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dalam sebagainya.

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan sumber data berupa catatan, transkrip, buku, majalah, jurnal, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen resmi sekolah seperti pembagian tugas dan wewenang, struktur organisasi, brosur, buku panduan, tata tertib sekolah, sejarah berdirinya sekolah, foto dokumen kegiatan pembelajaran di kelas, dan sumber-sumber lain. 

Penggunaan teknik dokumentasi ini tidak lain untuk melengkapi teknik wawancara mendalam dan observasi partisipan, karena pada dasarnya ketiga teknik pengumpulan data tersebut adalah saling melengkapi.

Sedang instrumen sesuai dengan sifat penelitian ini, maka instrumen pokok dari penelitian ini adalah peneliti sendiri
 dibantu dengan alat-alat lain yang diperlukan secara insidentil. Penempatan peneliti sebagai instrumen dalam penelitian ini bukan berarti menghilangkan esensi manusiawi dari peneliti itu sendiri, tetapi kapasitas jiwa dan raganya dalam mengamati, bertanya, melacak dan mengabstraksi merupakan alat penting yang tiada duanya.
 Disamping itu, dalam rangka pengumpulan data penelitian, peneliti juga dibantu beberapa orang pemandu (guider) yang mengantarkan peneliti untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan pengumpulan data. 

E. Teknik Analisis Data

Moleong  menyatakan  bahwa  proses  analisis  data  dimulai  dengan cara

menelaah  seluruh  data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, 
dokumen resmi, gambar, foto, dalam sebagainya.

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. Analisis data dilakukan pada tahap refleksi dari siklus penelitian. 

Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis data kualitatif model aliryang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 tahap yaitu (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, dan (3) menarik kesimpulan dan verifikasi.

1. Reduksi
Mereduksi data adalah proses yang meliputi kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.

Hasil tes dan transkrip hasil wawancara tentang respon dan pemahaman siswa serta hasil observasi dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk memperoleh informasi yang jelas dari data-data tersebut maka dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan transformasi kasar yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri, sedangkan dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan prilaku yang positif pada siswa atau setidaknya sebagian besar 75%.

Adapun taraf keberhasilan proses pembelajaran yang digunakan penelitian adalah 75%, hal ini disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan minat belajar siswa.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan , didasarkan pada Tabel Tingkat Penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut :

Tabel 3.1: 
Tabel Tingkat Penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)

	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86%-100%

76%-85%

60%-75%

55%-59%

< 54%
	A

B

C

D 

TL
	4

3

2

1

0
	Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang


Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan, didasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi. Cara penghitungannya melalui rumus penilaian dibawah ini:

NP = 
[image: image1.wmf]SM
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 x 100%

Keterangan:

NP 
: Nilai Persen yang dicari atau diharapkan 

R 
: Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM 
: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100% 
: Bilangan tetap

Indikator keberhasilan tindakan selain dilihat dari proses pembelajaran (aktifitas guru dalam siswa) yang merupakan data kualitatif, juga dilihat dari nilai hasil belajar siswa yang berupa tes awal, tes akhir, kuis, dan lain-lain. 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai hasil belajar, didasarkan pada kriteria penilaian sebagaimana dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2: 
Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	A

B

C

D

E 
	4

3

2

1

0
	85-100

65-84

55-64
40-54

0-39
	8,5-10

6,5-8,4

5,5-6,4
4,0-5,4

0-3,9
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Keterangan: Siswa dinyatakan lulus bila mencapai nilai akhir atau nilai rata-rata minimal 65 = 2 = 6,5.

Adapun peneliti di sini memandang bahwa nilai rata-rata minimal 60 dianggap masih belum memenuhi target keberhasilan ditinjau dari nilai hasil belajar. Hal ini didasarkan pada dialog dengan guru mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri bahwa nilai tersebut masih dianggap belum mencapai target dari standart yang ditetapkan Madrasah. Sehingga dengan mempertimbangkan semua itu dan melihat dari keberhasilan para tokoh pendidikan yang sebelumnya pernah mengadakan penelitian pemecahan masalah maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran melalui diskusim mempunyai banyak kelebihan sehingga menetapkan kriteria keberhasilan nilai hasil belajar adalah siswa dapat mencapai nilai minimal 65.

2. Penyajian 
Penyajian data dilakukan dalam rangka pengorganisasian hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi. Hal ini diharapkan dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi yang dimaksudkan adalah uraian kegiatan proses pembelajaran, aktivitas siswa terhadap kegiatan pembelajaran, serta hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam narasi, grafik maupun tabel.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya ditafsirkan dan dievaluasi untuk membuat rencana tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi dapat berupa penjelasan mengenai (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya revisi pelaksanaan tindakan, (3) alternatif tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi teman sejawat, guru, dan peneliti dalam pengamatan dan dokumentasi, dan (5) kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberikan penjelasan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokan makna-makna yang muncul dari data. Verifikasi merupakan validasi dari data yang disimpulkan.

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data, dalam penelitian ini digunakan teknik kriteria derajat kepercayaan. Derajat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) ketekunan pengamatan, (2) triangulasi, dan (3) pengecekan sejawat.

1. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci, dan terus menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan kegiatan wawancara secara intensif dan aktif, sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya subyek berdusta, menipu, berpura-pura, dan sebagainya.

2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah (1) membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi kepada guru Fiqih sebagai sumber lain tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subyek penelitian pada pokok bahasan lain, (2) membandingkan hasil tes dengan hasil observasi, dan (3) membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.

3. Pengecekan Sejawat 

Pengecekan sejawat adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman penelitian yang sedang/telah mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu, peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan  selanjutnya. 
G. Tahap-tahap Penelitian 

Secara umum kegiatan penelitian ini dapat dibedakan dalam 2 tahap, yaitu tahap pendahuluan dan tahap pelaksanaan tindakan.

1. Tahap Pra Tindakan
Penelitian ini dimulai dengan tindakan pendahuluan atau refleksi awal. Pada refleksi awal kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan dilakukan.

b. Melakukan dialog dengan guru bidang studi Fiqih kelas VIII di MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tentang penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi pada materi makanan dan minuman halal dan haram pada penelitian yang akan dilakukan.

c. Menentukan sumber data.

d. Menentukan subyek penelitian.

e. Membuat soal tes awal.

f. Melakukan tes awal.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri 4 tahap meliputi : (1) tahap perencanaan (plan), (2) tahap pelaksanaan tindakan  (act), (3) tahap observasi (observe), dan (4) tahap refleksi (reflect).
 Uraian masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan meliputi :

1) Membuat rencana pembelajaran

2) Menentukan tujuan pembelajaran

3) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan

4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat pelaksanaan tindakan  di kelas

5) Menemui guru kelas untuk mengkoordinasikan program kerja dalam pelaksanaan tindakan.

b. Tahap pelaksanaan tindakan (Acting)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran makanan dan minuman halal dan haram melalui metode diskusi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya sebagaimana terlampir, serta memberikan tes akhir pada akhir tindakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi makanan dan minuman halal dan haram. 

c. Observasi (Observing)
Kegiatan observasi adalah mengamati aktifitas siswa selama pembelajaran berlangsung maupun aktifitas peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya. Dalam pelaksanaan observasi dibantu oleh teman sejawat dan seorang guru Fiqih di MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. Adapun format lembar observasi sebagaimana terlampir.

d. Refleksi (Reflecting)
Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk menjaring hal-hal yang terjadi sebelum dan selama tindakan  berlangsung berdasarkan hasil pengamatan, dokumentasi, wawancara, dan perekaman agar dapat diambil kesimpulan. Kegiatan refleksi dilaksanakan dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan, dan menyimpulkan data-data tersebut.

Dalam penelitian ini, keempat tahap diatas dipandang sebagai suatu siklus tindakan. Penelitian ini akan dilakukan beberapa bentuk siklus, masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus diakhiri dengan tahap refleksi yaitu sebagai pertimbangan didalam merumuskan dan merancanakan tindakan  yang lebih efektif pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus I belum dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka dilanjutkan pada siklus II dan seterusnya sampai tujuan yang diinginkan tercapai. 
Penelitian tindakan harus dilakukan sekurang-kurangnya dalam dua siklus tindakan yang berurutan.
 Informasi dari siklus yang terdahulu sangat menentukan pelaksanaan siklus berikutnya. 

Siklus tindakan akan dihentikan jika siswa telah mencapai pemahaman  sesuai  indikator  yang  ditentukan. Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ditinjau dari dua segi:

1. Nilai hasil belajar siswa, penelitian ini dianggap berhasil apabila nilai yang dicapai siswa pada tes akhir memenuhi target keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu siswa dapat mencapai nilai minimal 65. 

2. Proses pembelajaran (tindakan), dalam penelitian ini yang menjadi indikator keberhasilan ditinjau dari proses pembelajaran adalah aktivitas guru maupun siswa yang dapat diamati melalui observasi. Pembelajaran ini dianggap berhasil apabila prosentase skor dari lembar observasi paling tidak mencapai 75%. 

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model-model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar model dan tahapan penelitian tindakan adalah sebagai berikut:
























Gambar 3.1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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